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MOTTO

Mungkin kewalahan tetapi pertahankan keyakinanmu, perjuanganmulah yang 
menentukan untuk menjadi lebih baik

“Susah, tapi bismillah”

(Fiersa Besari)
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ABSTRAK

MIFTAHUL JANNAH. 2023. Penerapan Teknik Konseling Logoterapi Dalam 
Meningkatkan Perilaku Self Acceptance Siswa Di SMPN 1 Pangkajene. Dibimbing 
Oleh bapak A. Muh. Ramadhan As, S.Pd., M.Pd Sebagai pemimping 1 dan Bapak 
Ahmad Yusuf,  S.Pd.,  M.Pd Sebagai pembimbing 2.  Program Studi Bimbingan 
Konseling, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa. 
Masalah  yang  di  bahas  dalam  penelitian  ini  adalah  1)  Bagaimana  gambaran 
penerapan  teknik  konseling  logoterapi  dalam  meningkatkan  perilaku  self  
acceptance  siswa SMP Negeri  1  Pangkajene? 2)  Bagaimana gambaran tingkat 
perilaku  self acceptance  siswa SMP Negeri 1 Pangkajene sebelum dan sesudah 
mendapat  konseling  logoterapi?  3)  Apakah  ada  pengaruh  penerapan  teknik 
konseling logoterapi  dapat  meningkatkan  self  acceptance siswa SMP Negeri  1 
Pangkajene?. Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui gambaran 
penerapan  teknik  konseling  logoterapi  dalam  meningkatkan  perilaku  self  
acceptance  siswa  SMP Negeri  1  Pangkajene.  2)  Untuk  mengetahui  gambaran 
tingkat  perilaku  self  acceptance  siswa SMP Negeri  1 Pangkajene sebelum dan 
sesudah mendapat  konseling logoterapi.  3)  Untuk mengetahui  pengaruh teknik 
konseling logoterapi  dapat  meningkatkan  self  acceptance  siswa SMP Negeri  1 
Pangkajene. Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, dimana jumlah populasi  berjumlah 338 
siswa dan jumlah sampel 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan instrument angket yang telah diuji validitas dan 
reabilitas. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis  inferensial. 
Berdasarkan tabel perbandingan hasil analisis angket pre-test dan post-test  self  
acceptance Siswa di SMP Negeri 1 Pangkajene menunjukkan bahwa dari 15 Siswa, 
hasil  nilai keseluruhan pre-test  self  acceptance yaitu 687  dan  setelah diberikan 
perlakuan dengan menerapkan teknik konselig logoterapi, hasil nilai keseluruhan 
post-test self acceptance siswa SMP Negeri 1 Pangkajene mengalami peningkatan 
menjadi 1310. Berdasarkan hasil statistik perhitungan uji Wilcoxon Matched pairs 
menggunakan bantuan program SPSS, maka diperoleh Nilai Z yaitu 3.032 dengan 
p-value (Asymp Sig. (2-tailed)), yaitu  0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak,  maka 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan  self acceptance Siswa setelah mengikuti 
layanan konseling kelompok dengan penerapan teknik konseling logoterapi. Hal ini 
berarti  bahwa  penerapan  teknik  konseling  logoterapi  dapat  meningkatkan  self  
acceptance siswa di SMP Negeri 1 Pangkajene.

Kata Kunci: Self Acceptanced, Konseling Logoterapi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Self acceptance atau penerimaan diri merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang memiliki  sikap yang positif  terhadap diri  sendiri,  mengakui dan 

menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan kurang baik yang ada 

pada diri dan memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani. Orang 

yang memiliki penerimaan diri akan mengembangkan sikap positif terhadap 

dirinya sendiri maupun lingkungan yang dihadapinya. 

Self acceptance adalah salah satu aspek yang penting pada seseorang. 

Dengan adanya penerimaan diri seseorang akan mampu mengaktualisasikan 

segala  potensi  yang  dimilikinya.  Adanya  penerimaan  diri  akan  membantu 

individu  untuk  dapat  berfungsi  secara  ideal  sehingga  individu  dapat 

mengembangkan  segala  kemampuan  dan  potensi  yang  dimiliki  dengan 

optimal. 

Siswa  SMP  termasuk  masa  remaja  awal  yaitu  masa  transisi  yang 

ditandai dengan perilaku yang kurang menentu, cenderung emosional, belum 

stabil,  tidak  realistis  dan  berada  di  masa  kritis  (King,  2013).  Periode  ini 

dianggap  sangat  penting  dalam  kehidupan  seseorang,  khususnya  dalam 

pembentukan  kepribadian  seseorang  sehingga  setiap  siswa  memerlukan 

penerimaan  diri  supaya  mereka  dapat  berkembang  secara  optimal.  Self  
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acceptance merupakan  aspek  yang  sangat  dibutuhkan  oleh  setiap  siswa 

terutama dalam proses aktualisasi dirinya. 

Dalam  menjalani  proses  kehidupannya,  individu  selalu  berusaha 

mencari  dan  menemukan apa  yang  disebut  dengan kebahagiaan.  Berkaitan 

dengan hal  itu  Shaver  dan Friedman (Hurlock,  2014)  menyebutkan bahwa 

beberapa  esensi  kebahagiaan  atau  keadaan  sejahtera,  kenikmatan  atau 

kepuasan,  di  antaranya  adalah  sikap  menerima  (acceptance),  kasih  sayang 

(affection),  dan  prestasi  (achievement).  Selanjutnya  (Al-Mighwar,  016:  49) 

menyebutkan  bahwa  penerimaan  adalah  faktor  yang  penting  dalam 

kebahagiaan,  baik  penerimaan  diri  sendiri  maupun  penerimaan  sosial. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam mencapai kebahagiaan, 

individu harus memiliki penerimaan diri (self acceptance).

(Husniyati,  2013) individu yang mempunyai penerimaan diri  rendah 

akan mudah putus asa, selalu menyalahkan dirinya, malu, rendah diri  akan 

keadaannya, merasa tidak berarti, merasa iri terhadap keadaan orang lain, akan 

sulit membangun hubungan positif dengan orang lain, dan tidak bahagia. Siswa 

yang tidak memiliki penerimaan diri  yang baik akan sangat rentan menjadi 

tertekan  dan  mengalami  kesulitan  dalam  memusatkan  konsentrasi  pikiran, 

melamahkan motivasi dan daya juang anak. Pada akhirnya anak tidak mampu 

mengaktualisasikan  kemampuannya  dalam mengembangkan dirinya  dengan 

baik.

Setiap  individu  termasuk  siswa  SMP  Negeri  1  Pangkajene  seharusnya 

memiliki self acceptance yang baik, namun pada kondisi yang ada di lapangan 
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ternyata masih dijumpai siswa yang memiliki penerimaan diri rendah. Secara 

garis  besar  fenomena  yang  dialami  oleh  siswa  SMP Negeri  1  Pangkajene 

berdasarkan hasil wawancara awal pada tanggal 5 Desember 2022 dengan Guru 

bimbingan dan konseling bahwa terdapat siswa yang datang menemui guru 

bimbingan  dan  konseling  mengaku  malu  dengan  kekurangan  dan  keadaan 

dirinya yang tidak sama seperti teman-teman lainnya dan siswa-siswa tersebut 

juga  mengaku  sangat  ingin  bisa  menjadi  seperti  teman-teman  lainnya. 

Kemudian dalam proses interaksi belajar mengajar, siswa menjadi cenderung 

pasif dan menjawab seadanya ketika menjawab pertanyaan yang dilontarkan 

guru di kelas.

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  guru  bimbingan  dan  konseling, 

diketahui salah satu diantara siswa tersebut yang memiliki perilaku penerimaan 

yang  rendah  yaitu  selalu  bersikap  murung  dan  tidak  mau  berbaur  dengan 

temannya yang lain. Menurut guru bimbingan dan konseling, siswa tersebut 

tidak hanya satu kali ditemui dalam kondisi tersebut namun sering dijumpai 

oleh beliau dan juga guru mata pelajaran yang lain. Setelah guru bimbingan dan 

konseling  mengajak  siswa  tersebut  untuk  sharing,  dapat  diketahui  bahwa 

ternyata siswa tersebut kurang mau menerima kekurangan yang ia miliki, tidak 

yakin  terhadap  kemampuan  yang  dimilikinya  serta  merasa  dirinya  tidak 

berharga. 

Fenomena  di  atas  menunjukkan  bahwa  terdapat  gejala  rendahnya  self  

acceptance pada siswa. Apabila hal ini dibiarkan saja maka akan berakibat pada 

perkembangan belajar dan perkembangan psikologis selanjutnya, siswa akan 
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sulit untuk mengaktualisasikan dirinya. Oleh karena itu fenomena tersebut perlu 

diatasi  sedini  mungkin.  Salah  satu  teknik  yang  paling  tepat  untuk 

menyelesaikannya adalah menerapkan teknik konseling kelompok logoterapi.

Logoterapi adalah suatu jenis psikoterapi yang pertama kali dikembangkan 

oleh Viktor Frankl. (Bastaman, 2014) mengemukakan logoterapi adalah suatu 

proses terapi pengobatan atau penyembuhan untuk menemukan makna hidup 

serta pengembangan spiritual seseorang. Makna hidup jika berhasil ditemukan 

dan  dipenuhi  akan  menyebabkan  kehidupan  dirasakan  lebih  berarti  dan 

berharga. Sementara itu (Suranata, 2013), menjelaskan konseling logoterapi 

adalah  proses  pemberian  bantuan  dari  konselor  kepada  konseli  dalam 

wawancara  konseling  yang  berlandaskan  pada  pencarian  makna  hidup  dan 

simbol-simbol spiritual yang bertujuan agar siswa lebih memaknai hidupnya 

dan mengembangkan kehidupannya menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh (Erlangga, 2017) 

mengemukakan bahwa terapi kelompok dengan teknik logoterapi efektif untuk 

meningkatkan penerimaan anak broken home. Dan menurut hasi penelitian dari 

Sri & Aminah (2020) menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik 

logoterapi efektif dalam meneningkatkan penerimaan diri anak yang mengalami 

broken home.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian  di  SMP  Negeri  1  Pangkajene  dengan  judul  “Penerapan  Teknik 

Konseling Logoterapi Dalam Meningkatkan Perilaku Self Acceptance Siswa Di 

SMP Negeri 1 Pangkajene”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana  gambaran  penerapan  teknik  konseling  logoterapi  dalam 

meningkatkan  perilaku  self  acceptance  siswa  SMP  Negeri  1 

Pangkajene?

2. Bagaimana  gambaran  tingkat  perilaku  self  acceptance  siswa  SMP 

Negeri  1  Pangkajene  sebelum  dan  sesudah  mendapat  konseling 

logoterapi?

3. Apakah  ada  pengaruh  penerapan  teknik  konseling  logoterapi  dapat 

meningkatkan self acceptance siswa SMP Negeri 1 Pangkajene?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk  mengetahui  gambaran  penerapan  teknik  konseling  logoterapi 

dalam meningkatkan  perilaku  self  acceptance  siswa  SMP Negeri  1 

Pangkajene

2. Untuk mengetahui  gambaran  tingkat  perilaku  self  acceptance  siswa 

SMP Negeri 1 Pangkajene sebelum dan sesudah mendapat konseling 

logoterapi

3. Untuk  mengetahui  pengaruh  teknik  konseling  logoterapi  dapat 

meningkatkan self acceptance siswa SMP Negeri 1 Pangkajene
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat penelitian 

secara teoritis dan manfaat penelitian secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

a) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih memahami 

penerapan  teknik  konseling  logoterapi  dalam meningkatkan  self  

acceptance. 

b) Bagi Dosen

Hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  sumbangan  positif  bagi 

pengembangan  ilmu  pengetahuan  khususnya  dalam  bidang 

Bimbingan dan Konseling. 

c) Bagi Mahasiswa

Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  dasar  pemberian layanan dan 

wawasan dalam melakukan penelitian lanjutan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Siswa

Daapat memberikan sebuah penyembuhan dan pemahaman dalam 

upaya untuk pengenalan serta penerimaan terhadap dirinya sendiri.

b) Bagi Guru BK

Hasil penelitian ini dapat membantu kinerja para Guru Pembimbing 

di sekolah dalam menerapkan layanan konseling kelompok dengan 
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menggunakan pendekatan logoterapi  untuk membantu mengatasi 

penerimaan diri pada siswa.

c) Bagi Sekolah

Dapat membantu pihak sekolah dan guru pembimbing untuk leboih 

mengarahkan kepada siswa agar dapat meningkatkan penerimaan 

dirinya dengan menggunakan teknik konseling logoterapi
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Teknik Konseling Logoterapi

a. Pengertian Konseling Kelompok

Konseling adalah suatu proses dimana konselor membantu konseli 

(klien)  agar  ia  dapat  memahami  dan  menafsirkan  fakta-fakta  yang 

berhubungan  dengan  pemilihan,  perencanaan  dan  penyesuaian  diri 

sesuai dengan kebutuhan individu (Smith, 2013).

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi 

yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu 

memahami diri  dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan 

menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli 

merasa bahagia dan efektif prilakunya (Nurihsan, 2013).

Konseling adalah proses mengenai seseorang individu yang sedang 

mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku 

dalam  suasana  yang  lebih  menyenangkan  melalui  interaksi  dengan 

seseorang  yang  tidak  bermasalah,  yang  menyediakan  informasi  dan 

reaksi-reaksi yang merangsang klien untuk mengembangkan tingkah 

laku yang memungkinkannya berperan secara lebih efektif bagi dirinya 

sendiri dan lingkungannya (Lewis et al, 2013).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 
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seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 

suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah 

yang dihadapi oleh klien.

Konseling  kelompok  (group  counseling)  merupakan  salah  satu 

bentuk konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk membantu, 

memberi umpan balik (feed back) dan pengalaman belajar. Konseling 

kelompok  dalam  prosesnya  menggunakan  prinsip-prinsip  dinamika 

kelompok (group dynamic) (Latipun, 2014).

Konseling  kelompok  merupakan  bentuk  khusus  dari  layanan 

konseling,  yaitu  wawancara  konselor  profesional  dengan  beberapa 

orang sekaligus yang tergabung dalam suatu kelompok kecil. Di dalam 

konseling kelompok terdapat dua aspek pokok yaitu aspek proses dan 

aspek pertemuan tatap muka. Aspek proses dalam konseling kelompok 

memiliki ciri khas karena proses itu dilalui oleh lebih dari dua orang; 

demikian pula aspek pertemuan tatap muka karena yang berhadapan 

muka adalah sejumlah orang yang tergabung dalam kelompok, yang 

saling memberikan bantuan psikologis (Winkel, 2015).

Konseling kelompok mempunyai unsur terapeutik. Adapun ciri-ciri 

terapeutik  dalam  konseling  kelompok  adalah  terdapat  hal-hal  yang 

melekat  pada interaksi  antarpribadi  dalam kelompok dan membantu 

untuk memahami diri dengan lebih baik dan menemukan penyelesaian 

atas berbagai kesulitan yang dihadapi. Menurut Erle M. Ohlsen dalam 

bukunya  Group  Counseling:  interaksi  dalam  kelompok  konseling 
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mengandung banyak unsur terapeutik, yang paling efektif bila seluruh 

anggota kelompok (Winkel, 2015):

1) Memandang kelompok bahwa kelompoknya menarik

2) Merasa diterima oleh kelompoknya

3) Menyadari apa yang diharapkan dari mereka dan apa yang mereka 

harapkan dari orang lain

4) Merasa sungguh-sungguh terlibat

5) Merasa aman sehingga mudah membuka diri

6) Menerima tanggung jawab peranannya dalam kelompok

7) Bersedia membuka diri dan mengubah diri serta membantu anggota 

lain untuk berbuat yang sama

8) Menghayati partisipasi sebagai bermakna bagi dirinya

9) Berkomunikasi sesuai isi hatinya dan berusaha menghayati isi hati 

orang lain

10) Bersedia  menerima umpan balik  dari  orang lain,  sehingga lebih 

mengerti akan kekuatanya dan kelemahannya

11) Mengalami rasa tidak puas dengan dirinya sendiri, sehingga mau 

berubah  dan  menghadapi  tegangan  batin  yang  menyertai  suatu 

proses perubahan diri

12) Bersedia menaati norma praktis tertentu yang mengatur interaksi 

dalam kelompok.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
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menerima segala kekurangan yang ada pada dirinya juga. Sikap tersebut 

bisa  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor.  Faktor-faktor  tersebut 

mempengaruhi  diri  seseorang  sehingga  ia  menjadi  individu  yang 

mempunyai penerimaan diri yang rendah. 

Hurlock  (2014)  mengemukakan  tentang  faktor-faktor  yang 

mempengaruhi dalam self acceptance adalah:

1) Aspirasi realistis 

2) Keberhasilan 

3) Wawasan diri 

4) Wawasan sosial 

5) Konsep diri yang stabil

Sari & Nuryoto (2014) menambahkan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi self acceptance yaitu: 

1) Pendidikan Individu yang memiliki  pendidikan lebih tinggi  akan 

memiliki  tingkat  kesadaran  yang  lebih  tinggi  pula  dalam 

memandang dan memahami keadaan dirinya. 

2) Dukungan  sosial  Individu  yang  mendapat  dukungan  sosial  akan 

mendapat perlakuan yang baik dan menyenangkan dari lingkungan 

sekitarnya,  sehingga  akan  menimbulkan  perasaan  memiliki, 

kepercayaan,  serta  rasa aman di  dalam diri  jika seseorang dapat 

diterima dalam lingkungannya.

B. Kerangka Berpikir
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Self acceptance  merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan 

manusia. Berdasarkan fenomena yang ditemukan dilapangan, diketahui bahwa 

terdapat masalah terkait  self acceptance  di SMP Negeri 1 Pangkajene yaitu 

adanya  self  acceptance siswa yang rendah tercermin dari  sikap siswa yang 

memiliki  gambaran  negatif  dengan  dirinya  dan  tidak  menerima  segala 

kekurangan yang ada di dalam dirinya.

Individu yang mempunyai self acceptance rendah akan mudah putus asa, 

selalu menyalahkan dirinya, malu, rendah diri akan keadaannya, merasa tidak 

berarti,  merasa  iri  terhadap  keadaan  orang  lain,  akan  sulit  membangun 

hubungan  positif  dengan  orang  lain,  dan  tidak  bahagia.  Siswa  yang  tidak 

memiliki  self acceptance yang baik akan sangat rentan menjadi tertekan dan 

mengalami  kesulitan  dalam  memusatkan  konsentrasi  pikiran,  melamahkan 

motivasi  dan  daya  juang  anak.  Pada  akhirnya  anak  tidak  mampu 

mengaktualisasikan  kemampuannya  dalam mengembangkan dirinya  dengan 

baik.

Berdasarkan teknik ini, individu diberi pemahaman tentang makna hidup. 

Adanya teknik logoterapi, individu akan diajak untuk memaknai kehidupan, 

bertindak  positif,  sehingga  perilaku  self  acceptance  akan  tinggi  seiring 

pemaknaan  hidup  yang  diinternalisasikan  ke  dalam  diri  individu.  Adapun 

langkah-langkah dari teknik konseling yaitu tahap awal, tahap kegiatan yang 

terdiri dari diagnose, terapi dan tahap lanjut serta tahap akhir.

Adanya  teknik  logoterapi  pada  siswa  di  SMP  Negeri  1  Pangkajene 

diharapkan masalah self acceptance dapat terentaskan dengan indicator penilain 
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yaitu  siswa  memiliki  gambaran  yang  positif  tentang  dirinya,  siswa  dapat 

mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya, siswa 

dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila orang lain 

beri  kritik,  dan  siswa  dapat  mengatur  keadaan  emosi  mereka  (depresi, 

kemarahan).

 Berdasarkan hal tersebut diatas, maka kerangka berpikir dari penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Masalah Self Acceptanced 
1. Sikap siswa yang memiliki gambaran negatif 

dengan dirinya 
2. Tidak menerima segala kekurangan yang ada 

di dalam dirinya
3. Selalu murung
4. Tidak mudahh berbaur den

Self acceptance siswa SMP 
Negeri 1 Pangkajene yang 

bermasalah

Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi

1. Aspirasi realistis 
2. Keberhasilan 
3. Wawasan diri 
4. Wawasan sosial 
5. Konsep diri yang stabil

Self Acceptanced Meningkat
1. Memiliki gambaran yang positif 

tentang dirinya
2. Dapat  mengatur  dan  dapat 

bertoleransi dengan rasa frustasi 
dan kemarahannya

3. Dapat berinteraksi dengan orang 
lain  tanpa  memusuhi  mereka 
apabila orang lain beri kritik

4. Dapat mengatur keadaan emosi 
mereka (depresi, kemarahan)

Langkah-langkah Konseling 
Logoterapi

1. Tahap Awal
2. Tahap Kegiatan

a. Diagnosa
b. Terapi
c. Tindakan lanjut

3. Tahap Akhir

Self Acceptanced Menurun
1. Memiliki  gambaran  yang  negatif 

tentang dirinya
2. Tidak  dapat  mengatur  dan  tidak 

dapat  bertoleransi  dengan  rasa 
frustasi dan kemarahannya

3. Tidak  dapat  berinteraksi  dengan 
orang  lain  dan  memusuhi  mereka 
apabila orang lain beri kritik

4. Tidak  dapat  mengatur  keadaan 
emosi mereka (depresi, kemarahan)
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C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis 

penelitian  ini  adaslah  “Ada  pengaruh  positif  penerapan  teknik  konseling 

logoterapi dalam meningkatkan perilaku self acceptance siswa di SMP Negeri 1 

Pangkajene”
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  kuantitatif.  Penelitian  kuantitatif 

diartikan  sebagai  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat 

positivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi  atau  sampel  tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,  analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2019).  

2. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuaan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan (Sugiyono,  2014).  Dalam penelitian  ini  perlakuan yang 

digunakan yaitu layanan konseling kelompok logoterapi. 

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel

a) Konseling Logoterapi sebagai variable bebas atau independen/(x).

b) Self Acceptance sebagai variable terikat atau dependen/(y).
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2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian  pre 

experimental design.  Pre experimental design dibagi menjadi tiga jenis 

desain, yaitu  one shot case study, one group pre test and post test, dan 

static  group comparation.  Dalam penelitian  ini,  peneliti  menggunakan 

desain  one group pre test and post test. Di dalam desain ini, observasi 

dilakukan  sebanyak  dua  kali  yaitu  sebelum  eksperimen  dan  sesudah 

eksperimen. 

Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  pra  eksperimen  (pre 

eksperimental)  dengan  one group pre-test  and post  test  design,  berarti 

subjek  penelitian  diberikan  tes  sebelum  dan  sesudah  mendapatkan 

perlakuan  tertentu.  Dalam  penelitian  ini  subjek  dikenakan  dua  kali 

pengukuran.  Pengukuran  yang  pertama  dilakukan  untuk  mengukur 

penerimaan diri (self acceptance) sebelum diberikan treatment (pre-test). 

Pengukuran yang kedua untuk mengukur tingkat  penerimaan diri  (self  

acceptance)  siswa  setelah  diberikan  treatment  (post-test).  Desain 

digambarkan sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono (2017).

Gambar 3.1 Desain Penelitian

O1
Pre-test

X
Treatment

O2
Post-ttest
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Keterangan: 

- O1  :  Pengukuran  pre-test/  skala  penilaian  awal,  untuk  mengukur 

tingkat self acceptance siswa sebelum diberikan konseling logoterapi. 

- X : Perlakuan dengan pendekatan konseling logoterapi 

- O2 :  Pengukuran  post-test/  skala  penilaian  akhir,  untuk  mengukur 

tingkat self acceptace siswa setelah diberikan konseling logoterapi

Dalam  penelitian  eksperimen  ini,  peneliti  memfokuskan  pada 

mengatasi  rendahnya penerimaan diri  siswa, yaitu dengan memberikan 

perlakuan kemudian dilihat perubahan yang terjadi sebagai dampak dari 

perlakuan yang diberikan.

C. Definisi Operasional Variabel

Berikut ini merupakan definisi operasional dari variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini:

1. Konseling logoterapi  adalah suatu terapi  yang berfokus pada penemuan 

makna  hidup  individu  yang  menjadi  motivasi  dan  semangat  dalam 

menjalani kehidupan, makna hidup yang berhasil  di dapat oleh individu 

akan membuat individu merasa penting dan berharga di mata orang lain 

yang pada akhirnya membuat individu mendapatkan kebahagian. Adapun 

langkah-langkah konseling logoterapi  yaitu  :  1)  Tahap Awal;  2)  Tahap 

kegiatan, yang terdiri dari : diagnose, terapi dan Tindakan lanjut; 3) Tahap 

akhir.
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2. Self acceptance merupakan suatu sikap dalam menilai diri dan keadaannya 

secara  objektif  serta  mampu  menerima  segala  potensi-potensi  yang 

dimilikinya, baik itu berupa kelebihan-kelebihannya maupun kekurangan-

kekurangannya. 

Dengan  Indikator  dari  penerimaan  diri  pada  siswa  adalah  memiliki 

gambaran  yang  positif  tentang  dirinya,  dapat  mengatur  dan  dapat 

bertoleransi  dengan  rasa  frustasi  dan  kemarahannya,  dapat  berinteraksi 

dengan  orang  lain  tanpa  memusuhi  mereka  apabila  orang  lain 

menyampaikan  kritik,  dapat  mengatur  keadaan  emosi  mereka  (depresi, 

kemarahan).

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 juli-10 agustus 2023 di SMP Negeri 

1  Pangkajene yang berlokasi  di  Jl.  Andi  Mauraga,  Tumampua,  Kecamatan 

Pangkajene,  Kabupaten  Pangkajene  dan  Kepulauan,  Sulawesi  Selatan. 

Pemilihan  lokasi  berdasarkan  pada  informasi  yang  didapatkan  peneliti 

mengenai adanya siswa yang memiliki masalah perilaku  self  acceptance di 

sekolah tersebut yaitu memiliki gambaran yang negatif tentang dirinya, tidak 

dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya, 

tidak dapat  berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila 

orang lain beri kritik serta tidak dapat mengatur keadaan emosi mereka (depresi, 

kemarahan). 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi 

Populasi  adalah  jumlah  keseluruhan  dari  individu-individu  yang 

karakternya akan diteliti.  Populasi  dari  penelitian ini adalah siswa SMP 

Negeri 1 Pangkajene.

Tabel 3.2 Data Siswa Kelas VIIISMP Negeri 1 Pangkajene

Kelas 
Jumlah Siswa

Total
L K

VIII Sri Wahyuni 11 21 32

VIII Nurhaedah 15 17 32

VIII Rahmawati 16 17 33

VIII ST. Ramlah 17 15 32

VIII Chawair 16 16 32

VIII Nurlaila 17 15 32

VIII Herman 17 15 32

VIII Sabriati 16 16 32

VIII Kasuma 15 14 29

VIII Rahmawati S 16 13 29

VIII Awaluddin 10 13 23

JUMLAH 166 172 338

Sumber : TU SMP Negeri 1 Pangkajene

2.  Sampel

Sampel  dapat  diartikan  sebagai  bagian  dari  populasi  yang  dijadikan 

subyek penelitian dan merupakan “wakil” dari anggota populasi tersebut. 

Teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan  mempertimbangkan  beberapa  kriteria.  Adapun  kriteria  yang 

digunakan yaitu sebagai berikut:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dengan menggunakan Pre-Eksperimen yang dilakukan terhadap 

15 siswa untuk meningkatkan self  acceptance siswa SMPN 1 Pangkajene.   

Sebelum dan  sesudah  perlakuan  berupa teknik  logoterapi  dalam konseling 

kelompok, dimana datanya diperoleh melalui instrument angket self acceptance 

siswa dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan Wilcoxon Signed Rank Test untuk uji hipotesis.

1. Gambaran  Pelaksanaan  Teknik  Konseling  Logoterapi  dalam 

Meningkatkan Perilaku  Self  Acceptance Siswa Kelas  VIII  SMPN 1 

Pangkajene

Pada setiap pelaksanaan teknik logoterapi dalam konseling 

kelompok telah dijadwalkan sebelumnya pada saat pertemuan awal dengan 

konseli. Selama pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik logoterapi 

yang bertindak sebagai pemimpin kelompok dan konselor adalah peneliti 

sendiri. Berikut langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 

melaksanakan teknik logoterapi dalam konseling kelompok antara lain 

adalah:
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Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Kegiatan yang Dilaksanakan

1.
 Senin 
10 Juli 2023

Petemuan ke-1
Melakukan  pertemuan  dengan  BK  dan 
menyebarkan angket pre-test penelitian 

2.
Sabtu
15 Juli 2023

Pertemuan ke-2
Melakukan  konseling  kelompok  dengan 
menerapkan teknik koseling logoterapi 

3.
Sabtu
22 Juli 2023

Pertemuan ke-3
Melakukan  konseling  kelompok  dengan 
menerapkan teknik koseling logoterapi 

4.
Sabtu 
29 Juli 2023

Pertemuan ke-4
Melakukan  konseling  kelompok  dengan 
menerapkan teknik koseling logoterapi 

5..
Sabtu
5 Agustus 2023

Pertemuan ke-5
Menyebarkan  angket  post-test  kepada 
responden

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan teknik 

konseling  logoterapi  pada  siswa  kelas  VIII  di  SMPN  Pangkajene 

dilaksanakan dalam lima kali pertemuan dari tanggal 10 Juli sampai dengan 

05 Agustus. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti selama proses pelaksanaan konseling logoterapi:

a. Pertemuan 1

Pada tanggal 10 Juli 2023 peneliti melakukan pertemuan dengan 

konseli  kemudian  membagikan  angket  pree-test  kepada  15  calon 

konseli, dimana peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan tujuan 

angket  itu  dibagikan  pada  siswa  serta  cara  pengisianya.  Setelah 
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pemeriksaan  angket  peneliti  memperoleh  15  siswa  yang  memenuhi 

syarat yang peneliti anggap mengalami self acceptance rendah dan tepat 

untuk ditangani dengan konseling dengan teknik logoterapi. Pada tahap 

ini terlihat dari hasil observasi semua siswa antusias dalam perkenalan.

b. Pertemuan ke 2

Pada pertemuan kedua pada tanggal 15 Juli 2023 di ruangan BK. 

Pertama konselor membangun raport dengan ke-15 konseli kemudian 

menjelaskan lebih rinci tentang prosedur yang akan dilaksanakan pada 

teknik logoterapi dalam konseling kelompok. Sebelum memulai 

kegiatan konselor terlebih dahulu menanyakan kepada para konseli 

tentang kesiapannya mengikuti kegiatan mulai dari kesiapan mental 

sampai pada kesiapan alat tulis, karena dalam kegiatan tersebut 

dibutuhkan alat tulis menulis. 

Pada saat  konseli  menyatakan kesiapannya,  selanjutnya konselor 

mulai  masuk  kegiatan  inti.  Peneliti  menginformasikan  mengenai 

pentingnya self acceptance kemudian peneliti mengajak konseli untuk 

sama-sama  berkomitmen  untuk  berusaha  meningkatkan  motivasi 

belajarnya.  Kemudian  peneliti  memperkenalkan  teknik  logoterapi 

sebagai  sebuah  teknik  konseling  yang  bisa  membantu  siswa  lebih 

memahami diri untuk meningkatkan self acceptance. Pada pertemuan 

ini konseli sudah ada yang terlibat namun masih ragu dalam berinteraksi 

dengan temannya. Hal penting yang ditekankan peneliti pada konseli 

pada pertemuan ini yaitu konseli dan konselor bekerja secara bersama-
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sama dan membuat komitmen untuk lebih bisa menerima diri sendiri. 

Dalam penjelasan konselor,  sesekali  konseli  mengajukan pertanyaan 

dan konselor  menjawab kemudian melanjutkan penjelasan.  Sebelum 

mengakhiri  pertemuan  pada  hari  tersebut  terlebih  dahulu  konselor 

menyampaikan  bahwa  kegiatan  konseling  kelompok  dengan  teknik 

logoterapi pada hari ini akan berakhir dan akan dilanjutkan pada waktu 

yang telah ditentukan pada pertemuan selanjutnya.

c. Pertemuan ke 3

Pada tanggal 22 Juli 2023, Pada tahap ini yaitu pengungkapan dan 

penjajakan masalah.  Pada tahap ini  peneliti  menjajaki  permasalahan 

setiap  konseli  secara  detail  untuk  mengetahui  yang  menjadi 

permasalahan utama penyebab self acceptance  konseli rendah. Peneliti 

kemudian memberikan lembar kuesioner (LK) 1 yang berisi pertanyaan 

tentang  beberapa  gejala  self  acceptance kemudian  meminta  konseli 

melingkari salah satu diantaranya yang dirasa dialami konseli dan paling 

susah  diatasi.  Konselor  meminta  satu  persatu  dari  konseli  untuk 

membacakan  jawaban  dari  LK yang  telah  diisi.  Sementara  peneliti 

merangkum data dan menafsirkan pemahaman yang keliru. 

Kemudian  peneliti   masuk  pada  pemberian  materi   mengenai 

pengertian makna, kebiasaan menentukan tujuan hidup, termasuk tujuan 

melakukan suatu pekerjaan. Setelah konselor memberikan pandangan 

tentang logoterapi pada konseli, peneliti memberikan kesempatan pada 

konseli  untuk  bertanya  ataupun  berpendapat  tentang  pandanganya 
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terhadap makna dan tujuan hidup yang konseli pahami dari penjelasan 

konselor. Pada tahap ini konseli terlihat antusias dan serius mengikuti 

konseling. 

d. Pertemuan ke 4

Pada tanggal 29 Juli 2023, pada pertemuan ini konselor kembali 

menyapa  konseli  untuk  mencairkan  suasana  dan  konselor  memberi 

pemahaman  pentingnya  (makna  serta  tujuan  hidup).  Pada  tahap  ini 

peneliti  membagi  konseli  menjadi  tiga  kelompok,  kemudian 

menjelaskan  tujuan  konseli  dibagi  dalam  kelompok  kecil.  Peneliti 

memberikan penjelasan sedikit tentang logoterapi dengan orientasi pada 

makna dan tujuan hidup. Namun, konseli  masih kelihatan kaku dan 

masih kurang aktif pada pembahasan mengenai makna dan tujuan hidup 

dalam pembahasan logoterapi  ini.  Disini  konseli  melakukan diskusi 

dengan kelompok-kelompok kecil, Dengan meminta setiap kelompok 

bertanya  atau  mengungkapkan  pandanganya  tentang  pembahasan 

mengenai logoterapi yang dijelaskan peneliti. Namun, konseli belum 

terlihat  interaktif  pada  tahap kelompok tersebut.  Dan terlihat  masih 

kebingungan  dan  kurang  serius  mengikuti  konseling,  untuk  lebih 

memudahkan konseli  agar lebih terarah pada pembahasan mengenai 

logoterapi  peneliti  kemudian membagikan  LK 2 tentang logoterapi 

yang berisi tentang tujuan dan makna belajar, yang kemudian konseli isi 

lalu konselor meminta konseli  untuk membacakan jawaban dari  LK 

tersebut, dan meminta teman-teman yang lainya untuk bertanya atau 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil  penelitian  mengenai  teknik  logoterapi  dalam konseling kelompok 

untuk meningkatkan self acceptance siswa kelas VIII di SMPN 1 Pangkajene, 

yaitu:

1. Gambaran  penerapan  teknik  konseling  logoterapi  yang  dilakukan  untuk 

meningkatkan  perilaku  self  acceptance  siswa  SMP Negeri  1  Pangkajene 

dilakukan beberapa tahap yaitu tahap awal, tahap kegiatan yang terdiri atas 

diagnosa,terapi dan tindak lanjut, dan tahap akhir. 

2. Tingkat  self acceptance siswa kelas VIII di SMPN 1 Pangkejene sebelum 

pelaksanaan  teknik  logoterapi  dalam  konseling  kelompok   berada  pada 

kategori sangat rendah, namun setelah pelaksanaan teknik logoterapi dalam 

konseling  kelompok,  maka  tingkat  self  acceptance siswa  mengalami 

peningkatan atau berada pada kategori tinggi. 

3. Penggunaan  teknik  logoterapi  berpengaruh  dalam  meningkatkan  self  

acceptance  siswa  SMP  Negeri  1  Pangkajene.  Artinya  penerapan  teknik 

logoterapi dalam konseling kelompok dapat meningkatkan  self acceptance 

siswa kelas VIII di SMPN 1 Pangkajene. 
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka disarankan kepada:

1. Bagi  guru  di  kelas  dan  guru  BK,  hendaknya  dapat  menerapkan  teknik 

logoterapi dalam konseling kelompok sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan self acceptance siswa.

2. Bagi siswa, untuk senantiasa membuka diri dan konsekuen menjalankan 

komitmen  untuk  berubah  sebagaimana  yang  telah  disampaikan  dalam 

proses teknik logoterapi dalam konseling kelompok dan menjadi lebih baik 

dari teman-temannya yang lain.

3. Bagi  peneliti  selanjutnya,  agar dapat  mengembangkan teknik logoterapi 

dalam konseling kelompok untuk permasalahan yang berbeda agar dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan.
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